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PARTISIPASI PETANI PLASMA POLA KEMITRAAN
PIR-TRANS KELAPA SAWIT DI SUMATERA SELATAN

Elisa Wildayana, Imron Zahri, Andy Mulyana dan Laila Husin
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Email: wildavana.elisa@yahoo.com

ABSTRAK

= penchiian i adalah: 1) menganalisis partisipasi petani plasma anggota KUD pola

wom trzan PIR-Trans kelapa sawit, 2) menganalisis pendapatan usahatani petani plasma

* °-"rans kelapa sawit dan 3) menganalisis hubungan partisipasi petani plasma PIR-Trans

=0 pendapatan usahatani kelapa sawit di Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan

L ol LA al)

“ecs (=0 petani plasma PIR-Trans kelapa sawit sebagai anggota dari 4 (empat) KUD.
=ioowuran partisipast sebagai anggota KUD berdasarkan Peraturan Menteri Negara

Loperas fan  Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia  (Per.Men.No.

SURALV2006). Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi petani plasma

=taos anzeota KUD pada pola kemitraan PIR-Trans telah berhasil menciptakan hubungan
in yvang dapat menyalurkan aspirasi petani plasma dengan perusahaan sebesar
“cnzan knteria tinggi. Keberhasilan sudah tercapai dan program pola kemitraan yang

izh sesuai dengan tujuan perusahaan berdasarkan keterlibatan Instansi terkait

“iaw pelzxsanakan, pengarahan dan petunjuk dalam pembangunan pola kemitraan.

“=nlzpetan petani plasma pola kemitraan rata-rata sebesar Rp 44,870 juta/kapling/tahun

“enosn smitena tnggl. Ini mengindikasikan dengan adanya pola kemitraan terdapat

\F= s positiv antara partisipasi petani plasma sebagai anggota KUD dengan pendapatan
&8 2 S Zapatkan petani plasma PIR-Trans kelapa sawit di Sumatera Selatan.

- Partisipasi, Petani Plasma, Pola Kemitraan, PIR-Trans, Kelapa Sawit

FENDAHULUAN

frozam  pembangunan perkebunan melalui pola Perkebunan Inti Rakyat
% -TFANS didasarkan pada Kepres No. 1 tahun 1986 bertujuan meningkatkan produksi
= =iz=s. meningkatkan pendapatan petani, membantu pengembangan wilayah serta
w2nz pengembangan perkebunan, meningkatkan serta memberdayakan Koperasi
&t wilayah plasma (Departemen Pertanian, 2008).
“olz PIR kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) diperkenalkan di Indonesia pada tahun
%0 2=h Bank Dunia seperti halnya FELDA di Malaysia. PIR adalah suatu pola bertujuan
an kesejahteraan sosial ekonomi pekebun kecil (Badrun, 2010). Perusahaan
sersstunan berfungsi sebagai inti dan pekebun sebagai plasma, sehingga keduanya terjalin
sezsamaz vang saling bermitra, menguntungkan, membutuhkan atas dasar kedudukannya
Tassz-masing (Hasnah et al,, 2004 dan Dirjen Perkebunan, 2010). Kemitraan ini diatur
—=== Kcpmen Pertanian dan Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil No.:
= 8255 0T 210/2/98 dan 01/SKB/M/11/1998.
“cizku perkebunan kelapa sawit pada tahun 2010 mengusahakan 8.036.431 ha,
= 2ominzsi oleh Perusahaan Swasta (PBS) dengan pangsa areal sekitar 53,8 % (4.321.317
%2 Feruszhaan Negara (PBN) sebesar 7,9 % (637.485 ha) dan Perkebunan Rakyat (PR)
~%° %213.077.629 ha) (Badan Pusat Statistik, 2011). Pola hubungan kemitraan dilakukan
o<tani plasma dalam bentuk partisipasi sebagai anggota KUD diharapkan dapat
Temumiukkan peran nyata dalam membangun ekonomi rumah tangga (Direktorat Jenderal

bunan_ 2010).
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“ola kemitraan yang dilakukan petani sebagai keterlibatan mental dan emosional

“ 2w smast kelompok yang mendorong mereka untuk memberikan sumbangan kepada
wam w=lompok dan berbagi tanggungjawab dalam pencapaian tujuan tersebut. Selain itu
4002 weterlibatan spontan dengan kesadaran sendiri dan disertai tanggungjawab terhadap
sootimzan kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Sehingga partisipasi anggota
“ermeran 2kt pada kegiatan-kegiatan sehingga ada rasa memiliki dan rasa tanggungjawab

“u masyarakat desa terhadap pembangunan desa dalam mencapai tujuan organisasi dengan
sounzkan sumberdaya secara efektif dan efisien.

2 Selatan sebagai salah satu wilayah penghasil kelapa sawit terbesar ketiga
a Utara dan Riau. Pada pengelolaan kelapa sawit di Sumatera Selatan

I penanaman dilakukan intervensi kebijakan pemerintah dengan penerapan

22 wemurzan PIR. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan tujuan: 1)
Wemoamznsis partisipasi petani plasma sebagai anggota KUD pola kemitraan PIR-Trans

Bpa SEwit, Z'v menganalisis pendapatan usahatani petani plasma sebagai anggota KUD
somutrazan PIR-Trans kelapa sawit dan 3) menganalisis hubungan partisipasi petani

Siiame sebagar anggota KUD pola kemitraan PIR-Trans dengan pendapatan usahatani

L& ame sawet di Sumatera Selatan.
WETODE PENELITIAN

_osas penelitian terletak di sentra produksi perkebunan kelapa sawit di Sumatera
Selatam & Kab Jpaten Musi Banyuasin dan OganKomering Ilir, yang dilaksanakan pada

Wozm Jamuan sampai Desember 2012, Pengumpulan data primer melalui wawancara

S sebanyak 140 orang petani plasma PIR-Trans sebagai anggota dari 4 (empat) KUD.

- sewuncer didapatkan dari instansi terkait meliputi Dinas Pertanian, Dinas Perkebunan,
~mzs Ferdagangan dan Industri dan Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit.  Teknik
Jemasean sampel adalah Simple Random Sampling.

“femjawab tujuan pertama yaitu partisipasi petani palsma kelapa sawit menggunakan
Ennde ;‘Q-ﬁ*i g dan dianalisis secara deskriptif. Setiap indikator memiliki 2 pertanyaan
amg dvckur :“ am bentuk skor, yaitu skor 3 untuk kriteria rendah, skor 2 untuk kriteria

welams Zam skor 1 untuk kriteria tinggi. Hasil skor akan ditampilkan dalam bentuk
TEETEE ::_ digolongkan dalam interval kelas. Nilai dan kriteria kelas untuk mengukur
Smss paruisipasi disajikan pada Tabel 1.

vilai dan Kriteria Kelas untuk Mengukur Tingkat Partisipasi Petani Plasma
Nelapa Sawit, 2012

=
i

il
o

= Bla\ a Produksi Total (Rp/th)
= Biaya Tetap Total (Rp/th)

Kriteria Interval Kelas Interval kelas Interval kelas
(skor total) (per indikator) (per pertanyaan)
Remcah 8,00 <x<1333 2,00 <x<333 1,00 <x <1,66
Sedans 13,34 <x<18,67 334 <x<4,67 1,67 <x <233
Tmers 18,68 <x <2400 4,68 <x<6,00 2,34 <x<3,00
“emawab tujuan kedua menganalisis pendapatan usahatani petani plasma anggota
*.. = ZI=-Trans kelapa sawit, berdasarkan biaya produksi total, penerimaan dan pendapatan
Sizva Produksi Total:
BPT = BTpT BVT

'|'\_£{

T

*‘I
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SWT = Biava Variabel Total (Rp/th)
Peserimaan jan Pendapatan:

1]
1 14
| f

= Penernimaan TBS(Rp/thn)
= Harga Jual TBS(Rp/kg)
duksi TBS (kg/thn)

Il Pendapatan (Rp/thn)
mawab tujuan ketiga vyaitu menganalisis hubungan partisipasi petani plasma
weze anzeota KUD pola kemitraan PIR-Trans dengan pendapatan usahatani kelapa sawit
o Sumerzra Selatan dengan menggunakan uji statistik non parametrik Korelasi Peringkat
oo an dengan taraf nyata 0,05 dengan hipotesis sebagai berikut :

Kedua vaniabel bebas

=22 worelasi antara kedua variabel

L o —uU.uUd

Il

(3!

Rummes yvang digunakan
6 Ed)“
— » .1 _l)
Dot = TLLR (D) - (vi))

= korelasi peringkat Spearman
2 = jumlah sampel
= =schisth antara xi dan yi
= jumlah variabel x yang sama
» = jumlah variabel y yang sama
=l pengambilan keputusan :
==t < r.a(n) = TerimaHo

o > r.a(n) = Tolak Ho

Temma Ho - Tidak terdapat hubungan antara partisipasi petani plasma dengan pendapatan
~ & =0 - Terdapat hubungan antara partisipasi petani plasma dengan pendapatan

=451 DAN PEMBAHASAN
% Amalisis Partisipasi Petani Anggota KUD

~=msipasi merupakan keikutsertaan dari seseorang atau sekelompok orang untuk
e seztean potensi terhadap suatu organisasi. Seseorang atau sekelompok orang dalam

memselizian sarana dan prasarana membutuhkan modal serta jejaring kerjasama yang
Sourinszn oleh masyarakat merupakan kerjasama yang saling menguntungkan (Pranadji,
-2 Famsipasi anggota dalam koperasi berarti mengikutsertakan anggota koperasi

ot Czlam kegiatan operasional dan pencapaian tujuan bersama (Sukamdiyo, 2006).

~ 2= parusipasi anggota KUD dilihat dari partisipasi orgamsas1 partispasi permodalan
Zim pemsipasi usaha.  Partisipasi anggota dalam bidang organisasi dinilai kehadiran dalam
P o Anggota Tahunan (RAT) dan keaktifan anggota dalam memberikan saran kepada
pemswws dan manajemen. ngkat partisipasi dalam permodalan berdasarkan membayar
Smoanzn wajib dan membayar simpanan sukarela. Sedangkan tingkat partisipasi usaha

Serizserkan pembelian input di KUD dan menjual TBS di KUD. Penilaian untuk
massg-masing partisipasi setiap indikator diukur dalam bentuk skor, yaitu skor untuk
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i
/

cnczh sedang, dan tinggi.  Tingkat partisipasi petani plasma sebagai anggota KUD
—\i _J‘x Y

[is=Hnssm Dada | 3Dcl

“@w _ Tingkat Partisipasi Petani Plasma sebagai Anggota KUD, 2012
B Skor Tingkat Partisipasi Total Skor s
pui Organisasi  Permodalan  Usaha  Rata-rata Kriteria
glia Indah Permai 92,5 87,5 105 95.0 Tinggi
2 Tekad Mandiri 92,0 87,0 105 94,7 Tinggi
®» Saka Rezeki 97.0 70,0 105 90,7 Tinggi
£ Seka Makmur 95,5 70,0 105 90,2 Tinggi
Rrae: 94,25 78.6 105 92,6 Tinggi

1. Tingkat Partisipasi Organisasi

snznman Rapat Anggaran Tahunan (RAT) dalam partisipasi organisasi anggota
ematan yang paling penting dalam koperasi khususnya adalah RAT yang
swzn seberapa besar perhatian anggota terhadap KUD. Partisipasi dinilai dari
“eu o ziau perhatian anggota terhadap kemajuan KUD yaitu saran pada RAT.
& e zan pada tingkat partisipasi anggota dalam organisasi KUD diukur dari kehadiran
“eeons Czoam rapat anggota tahunan (RAT) dengan rata-rata total skor tinggi yaitu 103,35
L@ s spas dalam membert saran dalam RAT dengan rata-rata skor juga tinggi yaitu 85.
_emoae Cemiioan rata-rata skor yang diperoleh dari tingkat partisipasi dalam Organisasi
.= sehesar 9425 atau dengan Kkriteria tinggi.
222 AT dibahas bahwa semua anggota mendapatkan Sisa Hasil Usaha (SHU), baik
“eruoe tzoungzan dana pokok, THR, sembako, maupun barang-barang kebutuhan sehari-hari.
‘4 "=z ada pula SHU-nya ditabung pada simpanan sukarela sehingga petani anggota
Ssow menzambilnya sewaktu-waktu dan bagi anggota yang aktif selalu diberikan door price
SaZzn seperti lemari es, TV, kompor gas, DVD, dan lain sebagainya.

o |

i

2. Tingkat Partisipasi dalam Permodalan

~amapas: anggota KUD dalam bidang permodalan dilihat dari keaktifan dalam

mamoeser smpanan wajib, simpanan sukarela, dan simpanan lain. Hal ini dikarenakan
bemapezn KUD \;mgat tergantung pada simpanan anggota sebagai permodalan untuk
memenen kebutuhan anggota. Permodalan dalam KUD merupakan hal pokok. KUD
Semsis dengan modal bersama para anggotanya, sehingga partisipasi anggota dalam
Jem sumouizn modal merupakan hal yang penting.  Dalam rangka membiayai pertumbuhan
“operss sontmbusi keuangan baik yang berupa simpanan pokok, simpanan wajib maupun
Simoesan sukarela para anggotanya sangat diperlukan.

“engzukuran partisipasi melalui modal usaha terdiri dari sumber modal usaha dan
2in =mean wntuk modal usaha.  Pengukuran skor rata-rata modal usaha petani anggota KUD
BT _z;t mngkat partisipasi anggota dalam permodalan KUD yang membayar simpanan

ata memiliki skor 70 dengan kriteria sedang.
gkan partisipasi petani sebagai anggota membayar simpanan sukarela dengan

aie—znz toal skor 87,25 berkategori tinggi.  Pada Tabel 3 terlihat partisipasi petani plasma

.. yangz memiliki skor rata-rata dengan kriteria tinggi hanya 50 %, sedangkan 50 %
wmmye dengan kriteria sedang. Dengan demikian tingkat partisipasi petani dalam
Jermoczn berdasarkan pembayaran simpanan wajib dan simpanan sukarela dengan
mae=t= skor 78,6 dengan kategori sedang.
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== om petam dapat meminjam untuk modal usaha pada KUD. Peminjaman

S s petam plasma melalul Bank yang bekerjasama dengan Perusahaan. Pinjaman
W s wsaha dibayar petani dari hasil panen setiap kavling kelapa sawit yang dimiliki
W sissmz AUD. Pembayaran tersebut telah mencukupi untuk membayar pinjaman
W S ameva dan apabila belum mencukupi membayar pinjaman, maka cukup membayar

3. Tingkat Partisipasi dalam Usaha

“wmspas dalam bidang usaha dilihat dari keaktifannya dalam melakukan pembelian
“aiie Sarang-barang vang disediakan oleh KUD. KUD menyediakan barang agribisnis
¢ Supwk dan obat-obatan memiliki tujuan untuk mensejahterakan anggota petani dan
e mon 2gmbismis untuk seluruh anggota KUD.

Parmsipasi petas ani dalam bidang usaha berdasarkan membeli input di KUD dan
I > & KUD masing-masing mempunyai skornya tinggi. Dengan demikian
Wi samsipasi dalam bidang usaha mempunyai rata-rata total skor 105 dan berkategori
“mmyva. petani plasma sebagai anggota KUD memiliki anggota yang aktif dalam
oot maupun menjual TBS di KUD. Selain itu juga peran serta petani plasma
scziatan-kegiatan yang diprogramkan KUD dalam pembelian input.
» mmput diharapkan dapat meningkatkan produksi kelapa sawit sehingga petani
secara jelas dan terperinci pengelolaan kebun mulai dari input sampai panen dan
S. Secara keseluruhan tingkat partisipasi petani plasma sebagai anggota
KD dalam keg giatan partisipasi organisasi, partispasi permodalan dan partisipasi usaha

THIE-TELE Dern! 2.6 dengan kriteria tinggi.

‘.:;—.’;'; :amlalan skor yang tinggi untuk partisipasi pada petani plasma, hal ini
miemsnZszsikan bahwa petani plasma sebagai anggota KUD peduli terhadap kemajuan
'\ = Z=mzan mengetahui semua kegiatan yang diprogramkan KUD seperti materi dalam
M LSHTEE fia pa sawit meliputi penggunaan input (pemupukan), pemangkasan daun,
Jemoeniaian hama dan penyakit, seria pemanenan (penjalan TBS ke KUD) yang berguna
Wi memingzxatkan produksi kelapa sawit. Dengan demikian para petani plasma sebagai
BN ITE 31‘:. ang berpartisipasi dapat merealisasikan kegiatan-kegiatan tersebut.

Siemzlannya partisipasi petani plasma ini berdasarkan rasa kepercayaan yang tinggi
S wemasama vang baik antar anggota dengan pengurus KUD. Program kemitraan
Temitassn seatu alat untuk mengembangkan ekonomi masyarakat petani perkebunan
“arens crogam kemitraan dilandasi dengan pola kebersamaan, baik di dalam satu kelompok

Tumus antar kelompok.  Sehingga, dapat terciptalah pembangunan ekonomi masyarakat
s pericbunan kelapa sawit dengan kondisi lingkungan yang aman. Suksesnya
Jefosmtangan program kemitraan antar petani dan antar kelompok ini sangat tergantung

weserasian dan ketulusan serta keseriusan dari masing-masing petani plasma atau
« yang bermitra. Oleh karena itu, untuk menciptakan program kemitraan antar
- i petani akan lebih mengenal program kebersamaan, kekeluargaan, dan
; OYOn *an pada petani atau sosialisasi program serta pengembangan sumberdaya
Emesa dan organisasi petani.

5. Amalisis Pendapatan Usahatani Petani Plasma PIR-Trans Kelapa Sawit

“rocduksi TBS yang dihasilkan petani kelapa sawit bervariasi menurut umur tanaman
isisme sawal. Bervariasinya umur tanaman ini juga akan berpengaruh terhadap besarnya
=8Seman dan minyak sawit dan inti sawit, sehingga akan berpengaruh terhadap harga yang
ma petani.  Untuk Sumatera Selatan, rendeman tanaman berumur 10 sampai 20

s citer
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o munyak sawit 21,25 % dan inti sawit 5 %. Produksi rata-rata petani plasma
& =° tonkaplmg/tahun.Produktivitas dan harga TBS kelapa sawit petani Plasma
s desapkan pada Tabel 3

“uis Tabel 3 Terhihat adanya perbedaan produksi untuk masing-masing lokasi.

e iss o pika dihubungkan dengan umur tanaman kelapa sawit yang rata-rata
Wi -0 51 izhun dapat dilihat dalam bentuk hubungan yang mendekati hubungan
S sesl wang semakin berkurang.  Perbedaan dipengaruhi oleh keragaman fisik
W0l Lae periakuan petani dalam merawat tanaman dan pemupukan kelapa sawitnya.
S harga TBS pada lokasi pola PIR-Trans sebesar 1.592/kg.
@&~ “endapatan Usahatani Petani Plasma PIR-Trans Kelapa Sawit, 2012
Lokasi/Desa
Uraian Kemang  Rotan Sumber  Sukadamai Rerata
Indah Mulya Rezeki Baru
e tan_k s (thn) 19,89 20,60 20,69 20,89 20,51
& Fmodeks TBS (t/thn) 36,13 26,86 39,91 46,94 37,46
Harea Tﬂ\ Rp/kg) 1.660 1.734 1.364 1.611 1.592
=  Sama Varbl (Rp000/thn)  10.487 10.166 9.101 9.936 9.923
P Bana T': ? p000/thn) 601 517 457 482 515
Sazva '_;,: QDOOO /thn) 2472 1.659 4511 6.752 3.849
¥ Baava [(Rp000/thn)  13.560 11277 15.134 17.170 14.287
§ Femenmmaan (Rp000/thn)  59.987 46.596 54439 75.604 59,157
“emdapatan (Rp000/thn)  46.427 35319  39.305 58.434 44.870

*.co2an pemanfaatan input yang dipunyai oleh rumahtangga petani, baik input
mzupun nput tetap digunakan untuk mendapatkan produksi kelapa sawit pada
“iiamezz petam PIR-Trans. Kesemua penggunaan input ini akan berakibat kepada

“uiiss vang harus dikeluarkan petani. Penggunaan biaya variabel, biaya tetap dan
“oova vang keseluruhannya sebagai biaya total produksi kelapa sawit. Biaya
STte eiaerata sebesar Rp 9,923 juta (69,46 %). Biaya tetap rata-rata merupakan biaya
pEmemsdam alat sebesar Rp 514.68 (3,6 %). Peralatan yang dipergunakan petani untuk
Wemisanatan kelapa sawit ini terdiri dari: cangkul, gergaji, handsprayer, angkong, parang,
SEICL Z0cos dan egreg. Selain itu juga biaya lainnya yang mempengaruhi secara tidak

=2 sciancaran kegiatan berusahatani kelapa sawit oleh petani kelapa sawit plasma.
izva-biaya lain adalah biaya yang dipotong langsung oleh KUD melalui

Jemesiszan penjualan TBS, terdiri dari fee KUD, fee manajemen, biaya transportasi, fee
~SSestam. keamanan, upah timbang, dan kas kelompok sebesar Rp 3,849 juta(26,9 %).
fmf"* 2% petani plasma panen TBS yang akan langsung dijual ke Pabrik Kelapa Sawit
“ % Zwoordinir oleh Kelompok Tani masing-masing. Panen dilakukan setiap dua
Simoss AkaEn tetapi petani akan mendapatkan “Gaji” pada setiap bulan pada pertengahan
S Fendapatan rumahtangga petani plasma PIR kelapa sawit merupakan penghasilan
mersn vEng di :e*hmmgkan dari nilai hasil (produksi dikalikan dengan harga TBS) dikurangi

S tizva-Diaya yang telah dikeluarkan petani. Pendapatan rumahtangga petani ini
“erse Zan usahatani kelapa sawit, Juar usahatani kelapa sawit (karet) dan luar usahatani.
“=memmz=n pada lokasi PIR-Trans sebesar Rp 59.157 juta. Penerimaan yang diterima
JEam wsiapa sawit bervariasi pada setiap lokasi, akibat dari perbedaan harga TBS dan
S=sami= Dizva total produksi. Pendapatan yang diperhitungkan ini adalah pendapatan
Siogist. vaim nilai hasil dikurangi dengan biaya eksplisit atau biaya yang betul-betul
Sisiarien dalam kegiatan produktif yang dilakukan petani vyaitu sebesar

#3287 0uta’kapling/tahun.
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zzn Partisipasi Petani Plasma PIR-Trans dengan Pendapatan Usahatani
Sawit di Sumatera Selatan

= petam plasma sebagai anggota KUD pada pola kemitraan PIR-Trans
qt: partisipasi vang tinggi. Tingginya tingkat partisipasi dapat diukur dari
) mengikuti rapat koperasi, modal usaha, pengetahuan mengenai KUD, dan
mi anggota KUD. Pengukuran tingkat partisipasi petani ini juga diikuti
= ouwuran tingkat pendapatan yang diperoleh petani dalam berusahatani selama
“iasil pengujian statistik dengan menggunakan SPSS versi 16.0 uji statistik non
“oetisien korelasi peringkat Spearman dengan taraf nyata 0,05 diperoleh hasil r,
“esar 0893 sedangkan r, tabel diperoleh hasil 0,306, maka r, hitung > 4 tabel atau
' schingga pengambilan kaidah keputusan adalah tolak Ho. Artinya terdapat
wanz posinf dan nyata antara tingkat partisipasi petani anggota KUD dengan
e msahatam kelapa sawit.

: - Serari dengan berpartisipasinya petani plasma sebagai anggota KUD pada
secara akuf jika ingin KUD berhasil. Masuknya petani plasma sebagai
KUD benu)uan untuk mendapatkan manfaat sehingga dapat merealisasikan
“nz kegatan tersebut.  Keberhasilan lainnya menciptakan hubungan petani
“erha dan adanya peningkatan produktivitas TBS sehingga akan beldampak
”mn pendapatan dan kesejahteraan petani plasma kelapa sawit. Ini juga
wzswan kerjasama dan kepercayaan yang erat antara petani plasma dengan KUD.

3

1 DAN SARAN

s petani plasma sebagai anggota KUD dalam Organissai, Usaha dan
an terrmasuk pada kriteria tinggi dengan skor sebesar 92,60..

2°2n petani plasma sebesar Rp 44.870.000

= hubungan yang positif dan nyata antara tingkat partisipasi petani plasma
oendapatan usahatani kelapa sawit.

“mz=t umur tanamn kelapa sawit yang sudah mulai berumur di atas 20 tahun, perlu
XUD sudah merencanakan bagaimana penanaman kembali (Replanting).
"2 yang perlu dipertimbangkan dalam kaitannya dengan peremajaan (replanting)
2 sawat adalah: (a) pola peremajaan, (b) pembinaan petani dan (c) dana peremajaan
“zsenjangan pendapatan petani saat peremajaan dilakukan.

21 partisipasi petani plasma diharapkan dapat lebih aktif lagi terutama partisipasi
permodalan
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